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Kata Pengantar 

Ketua Komisi Yudisial Republik Indonesia 
 

 

Salah satu kecakapan yang dimiliki ahli hukum sekaligus 

membedakannya  dari  ahli-ahli  dalam  disiplin  ilmu  lain,  terutama 

ilmu sosial dan politik, adalah kemampuan berpikir yuridik. Dengan 

kemampuan  berpikir  yuridik  setiap  ahli  hukum  yang  baik  akan 

mampu menyelesaikan berbagai masalah hukum dengan argumentasi 

atau penalaran hukum yang benar, sehingga dapat menghasilkan 

keputusan legislasi, kebijakan administrasi, atau putusan pengadilan 

yang baik dan memenuhi rasa keadilan, bermanfaat serta memberikan 

kepastian hukum bagi masyarakat. Salah satu yang membedakan dari 

kemampuan berpikir yuridik adalah kemampuannya untuk mengindentifikasi 

norma   hukum   dan   menerapkan   norma   tersebut   berdasarkan 

penalaran  yang  benar  ke  dalam  situasi  atau  perbuatan  konkrit 

sehingga dapat ditentukan sah/legal  atau tidak sah/illegal-nya situasi 

atau perbuatan tersebut menurut aturan hukum. 

Kemampuan berpikir yuridik menjadi sangat penting dan relevan 

dengan perkembangan hukum saat ini yang banyak dipengaruhi oleh 

bidang-bidang ilmu lain, baik ilmu-ilmu sosial, humaniora maupun 

sains dan teknologi. Sekalipun bidang-bidang ilmu lain itu merupakan 

alat bantu bagi ilmu hukum untuk memecahkan masalah-masalah 

hukum dan kemasyarakatan secara komprehensif dan multidisiplin, 

tetapi tidak jarang para mahasiswa dan sarjana hukum kehilangan 

kemampuan berpikir yuridiknya, 
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sehingga gagal dalam memecahkan masalah-masalah hukum 

dengan pendekatan yuridis. 

Pengaruh dari sosiologi hukum, misalnya, tidak jarang 

menyebabkan mahasiswa dan sarjana hukum tidak mampu meng 

identifikasi norma dan menerapkannya dalam menjawab kasus-kasus 

konkrit secara yuridis, mampu memecahkan persoalan hukum, studi 

sosiologi hukum tidak jarang membuat mahasiswa dan sarjana hukum 

menjadi  penganalisis  gejala-gejala  social  secara  deskriptif  tanpa 

mampu menentukan sah atau tidak sahnya peristiwa atau perbuatan 

yang terdapat dalam gejala social tersebut atau bahkan menjadikan 

fakta sosial (das sein) sebagai norma yang seharusnya (das sollen) 

untuk menentukan sah atau tidaknya suatu gejala sosial. Akibatnya 

banyak aturan hukum dilanggar atau diabaikan dengan alasan demi 

memenuhi perkembangan kebutuhan masyarakat. Tentu saja hal ini 

mengakibatkan kepastian hukum tidak terpenuhi, sekalipun mungkin 

rasa keadilan atau kemanfaatan dapat terpenuhi. 

Hal itu tidak berarti disiplin ilmu lain, seperti sosiologi hukum, 

tidak diperlukan. Namun, disiplin ilmu-ilmu lain itu sewajarnya 

menjadi alat bantu untuk memahami fakta-fakta non-yuridis secara 

komprehensif dan mendalam sehingga dapat dihasilkan pertimbangan 

yuridis yang lengkap dalam memutuskan mengenai sah atau tidak 

sahnya suatu peristiwa atau perbuatan menurut hukum. Penggunaan 

bukti-bukti saintifik (scientific evidences) dalam proses pembuktian di 

pengadilan, misalnya mengharuskan para hakim untuk memahami 

dasar-dasar sains dan teknologi sehingga mampu memberikan 

pertimbangan yang lengkap dan menjatuhkan putusan hukum secara 

benar dan adil. Dengan demikian, kehadiran disiplin ilmu lain tetap 

sangat diperlukan dalam membantu pemecahan masalah-masalah 

hukum secara komprehensif, tetapi dengan tetap berpijak pada 

kerangka berpikir yuridik yang benar. 

Mengingat signifikasi kemampuan berpikir yuridik dewasa ini, 

maka studi tentang berpikir yuridik menjadi kajian penting di sekolah- 

sekolah hukum ternama di dunia. 
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Di Eropa yang berbasis pada tradisi hukum sipil studi berpikir 

yuridik dikenal dengan argumentasi hukum (legal argumentation), 

sedangkan di negara-negara yang berbasis pada tradisi hukum 

kebiasaan, seperti Inggris, AS, Australia dan Malaysia, dikenal dengan 

nama penalaran hukum (legal reasoning) yang sejajar dengan studi 

ushulfiqh dalam kajian-kajian hukum Islam. Dalam perkembangan 

dewasa ini, studi-studi tersebut memadukan logika, hermeneu 

tika/ilmutafsir, dan retorika, sehingga dapat memberikan kemampuan 

berpikir yuridik bagi mahasiswa dan sarjana hukum secara kompre 

hensif. 

Dalam kaitan itu semua, kehadiran buku “Asas-asas Berpikir 

Logika dalam Hukum” karya Dr. Musa Darwin Pane, S.H., M.H., dan 

Dr. Sahat Maruli T. Situmeang, S.H., M.H., dapat mengisi kebutuhan 

akan   pentingnya   kajian   tentang   berpikir   yuridik   yang   sangat 

diperlukan oleh para mahasiswa dan sarjana hukum. Ketelatenannya 

untuk menulis buku tentang kajian yang termasuk teknis dan rijid ini 

patut dihargai sebagai bentuk dedikasi kedua penulis terhadap 

perkembangan ilmu hukum di Indonesia. Oleh karena itu, kita patut 

memberikan penghargaan atas terbitnya buku yang sangat bermanfaat 

bagi masa depan hukum di tanah air. 
 
 
 

Jakarta, Awal tahun 2018 
 

 
 
 
 

Prof. Dr. Aidul Fitriciada Azhari, S.H., M.Hum 

Ketua Komisi Yudisial Republik Indonesia
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Assalamu’alaikum Wr.Wb. 
 

 

Alhamdulillahirobbilalamin.  Puja  yang  Sempurna  dan  Puji  yang 

Hakiki kita panjatkan ke Hadirat Allah SWT, karena atas izin dan 

rahmat Nyalah  buku  Asas-Asas  Berpikir  Logika  dalam  Hukum  ini 

dapat disusun dan diterbitkan. 

 
Perkembangan teknologi informasi, perubahan struktur masyarakat, 

dan maju pesatnya ilmu pengetahuan telah mengubah hal yang esensi 

dari tugas pokok seorang dosen. Peran dosen di era serba digital ini 

lebih menjadi motivator dan bukan sekedar orator di depan kelas, 

setiap dosen diharapkan menjadi role model tidak hanya bagi 

pembentukan sistem berpikir dan intelegensi mahasiswanya, tetapi 

juga bagi character building para mahasiswanya. Karena peran itulah 

maka para dosen dituntut untuk produktif, bersemangat tinggi, dan 

terus menerus mengembangkan inisiatif dan kompetensinya, salah 

satunya adalah dengan berkarya menulis buku. 
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Orang bijak mengatakan “sebuah buku berbicara dengan seribu 

bahasa”. Menulis buku dan menumpahkan kreativitas melalui sebuah 

buku tidak hanya berbicara science (ilmu) tetapi berbicara tentang 

spirit (semangat), idealism (idealisme), dan dedication(pengabdian) 

pada dunia pendidikan serta tidak hanya meningkatkan nilai 

kumulatif dosen yang bersangkutan, tetapi juga membawa makna 

yang lebih luas yakni memberikan kontribusi yang sangar besar bagi 

ilmu pengetahuan khususnya bagi para mahasiswa dan umumnya 

bagi pendidikan tinggi di Indonesia serta masyarakat luas. 

 
Saya memberikan Apresiasi yang setinggi-tingginya dan mengucapkan 

Selamat kepada Saudara Dr. Musa Darwin Pane, S.H., M.H. dan Dr. 

Sahat Maruli T. Situmeang, S.H., M.H. atas kesungguhan dan kerja 

kerasnya dalam menulis dan menghasilkan buku Asas-Asas Berpikir 

Logika dalam Hukum Semoga karya ini dapat memacu dan 

menginspirasi para dosen lainnya di lingkungan UNIKOM khususnya 

dalam menghasilkan karya-karya bermutu guna memberi sumbangsih 

bagi perkembangan dan kemajuan Pendidikan Tinggi Indonesia serta 

peningkatan   kualitas   sumber   daya   manusia   Indonesia.   Sesuai 

kebijakan   pimpinan   UNIKOM,   buku   ini   akan   dijadikan   buku 

pegangan dan buku wajib bagi seluruh mahasiswa di program studi 

Ilmu Hukum. 
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Buku ini juga diharapkan dapat dijadikan sumber referensi bagi dosen 

dan mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di tanah air serta bagi 

kalangan professional dan masyarakat umum. 

Akhirnya, marilah jadikan buku ini sebagai sebuah awal dari karya- 

karya kita selanjutnya. ”Let’s make a history in our life, not just a 

story” (Marilah kita buat sejarah dalam kehidupan kita, bukan hanya 

sepenggal cerita) dan awal yang baik akan membawa kita pada hasil 

yang hebat “Good Start will lead you to great end”. 

 
 
 
 

Bandung, Juli 2018 
 

 

Rektor  UNIKOM, 
 

 
 
 
 

Assoc. Prof. Dr. Ir. H. Eddy Soeryanto Soegoto, M.T.
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PENGANTAR PENULIS 

Dr. Musa Darwin Pane, S.H., M.H. 
 

 
Sesuatu-dalam-Dirinya sendiri (Das Ding-an-Sich), begitulah Imanuel 

Kant mengatakan, kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa, memberkati hasil 

pikiran kami berdua ini, demi kemajuan dan perkembangan ilmu 

pengetahuan tentang logika, yang sudah lama diperbincangkan oleh 

Aristoteles. Berpikir melalui logika itu sebenarnya sangat sederhana 

sekali, logika mengikuti secara tak terbantahkan, bahwa konsep-konsep 

murni tentang pemahaman tidak pernah mengizinkan sesuatu yang 

bersifat transendental, tapi hanya untuk suatu penggunaan empiris, 

dan bahwa prinsip-prinsip tentang pemahaman murni ini hanya dapat 

diacu, sebagaimana syarat-syarat umum tentang sebuah pengalaman 

yang mungkin, pada obyek-obyek indera, tidak pernah pada berbagai 

hal di dalam diri mereka sendiri. 
 

Logika mengajarkan kepada kita bahwa hal penting untuk 

diketahui tentang “sesuatu-dalam-dirinya sendiri” adalah bahwa tidak 

ada satupun yang diketahui. Anda bahkan tidak mempunyai peluang 

sedikitpun (untuk dapat mengetahui). Alasannya, menurut orang 

Jerman yang jenius, Immanuel Kant (1724 - 1804), ini adalah bahwa 

pikiran kita tidak pernah menjalin kontak langsung dengan realitas 

tertinggi. Karena cara kerja indera-indera kita, dan karena otak kita 

telah diciptakan secara sesuai dan cocok dengan konsep-konsep dan 

saringan-saringan yang beragam, realitas yang kita ketahui dan 

“pahami”setidaknya  adalah  satu  atau  dua  langkah  menjauh  dari 

sesuatu dalam dirinya sendiri. 
 

Selesainya buku ini bukan perkara mudah, kami berdua banyak 

menemukan berbagai kendala dan ragam kesulitan, untuk itu dalam 

ungkapan Kata Pengantar ini kami hendak mengucapkan terima kasih
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kepada   orang-orang   yang   telah   berjasa   dalam   membantu 

selesainya penulisan buku ini. 
 

Penulis ingin mengucapkan kepada; 
 

Kedua orang tua penulis, yang sejak dalam kandungan hingga penulis 

seperti sekarang ini, tanpa mereka penulis tidak akan menjadi seperti 

ini, kiranya Tuhan memberkati kepada Bapak Kapten Inf. Manggatas 

Pane (Alm) dan Ibu Tiara Damanik, serta yang terkasih Mertua Bapak 

Aston  Nainggolan  (Alm)  dan  Ibu  Sadima  Meha,  yang  menjadikan 

penulis hingga seperti sekarang ini, dukungan doa yang terus mengalir, 

sehingga menjadi penulis pribadi yang mulia di sisi Tuhan, atas berkat 

Tuhan-lah karya ini bisa terwujud, melalui dukungan mereka. 

Teruntuk   istriku,   belahan   jiwa   ini,   Evita   Veronika   Nainggolan, 

Am.Keb., yang tiada lelah memberikan kasih sayang, dukungan, 

semangat, serta motivasi   dan doa, sehingga naskah buku ini dapat 

selesai tepat pada waktu yang baik. Kiranya Tuhan memberkati kami 

berdua, dan kami yakin hingga surga nanti cinta ini. Penulis 

mengucapkan rasa terimakasih yang terdalam kepada  yang terkasih 

ananda Dhasta Marya Pane dan Papic Akiva Pane yang selalu 

memberikan semangat dan penyejuk hati kepada Penulis dalam 

menyelesaikan buku ini, di saat-saat penulis sedang menyelesaikan 

naskah buku ini, mereka senang sekali berada di dekat penulis, untuk 

memberikan dukungan yang dalam; 

Yang  terkasih  kakanda  Gunawan  Pane,  S.E.,  M.E.,  dan  adinda Ira 

Puspita Pane, S.Pd., yang selalu memberikan semangat kepada Penulis 

dalam menyelesaikan buku ini. 

Terima kasih juga penulis sampaikan kepada semua pihak yang tidak 

dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu dan memberikan 

dorongan moril dalam menyelesaikan disertasi buku ini. 

Teruntuk orang-orang yang tercinta, kiranya Tuhan Yang Maha Kasih 

menjadikan kalian semua adalah orang-orang mulia, akhir kata, tidak 

ada kesempurnaan 
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yang abadi kecuali hanya milik Tuhan, dunia ini sementara saja. 

Keterbatasan manusia baik dalam hal pengetahuan, pengalaman hidup, 

dan hikmat. Setiap manusia pasti memiliki pengalaman hidup dan 

kapasitas pengetahuan serta karunia yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Tuhan menghendaki agar kita bisa saling menolong, saling 

membantu, dan saling melengkapi satu dengan yang lainnya. Sebab 

itulah dengan segala kerendahan hati penulis mengharapkan masukan, 

saran, dan kritikan untuk kesempurnaan naskah buku ini. Untuk saran 

dan kritik atas buku ini dapat disampaikan melalui email saya 

musa@email.unikom.ac.id dan atau menghubungi no.Hp. 081321386530 
 

 
 

Bandung, 1 Juli 2018 
 
 
 
 
 
 

Dr, Musa Darwin Pane, S.H., M.H.

mailto:musa@email.unikom.ac.id
mailto:musa@email.unikom.ac.id
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PENGANTAR PENULIS 
 

Dr. Sahat Maruli Tua Situmeang, S.H., M.H. 
 
 
 

Ide “sesuatu-dalam-dirinya sendiri” (thing-in-itself, Ding-an-sich) dari 

Imanuel Kant, telah terkubur dalam-dalam dalam karya hebat 

(masterpiece)nya, Critique of Pure Reason, sebuah upaya untuk 

mengoreksi cacat mendasar dalam filsafat pengetahuan masa itu. Kant 

memperoleh inspirasi utamanya dari  karya tokoh  empirisme,  David 

Hume, yang menurut Kant, telah membangunkan dia dari “tidur 

dogmatik” rasionalisme ortodoks (pandangan ini menyatakan bahwa 

akal adalah sumber pengetahuan kita yang utama). 
 

Logika itu berbicara tentang sesuatu dengan dirinya sendiri dan 

sesuatu dengan di luar dirinya sendiri, setiap saat selama hidup kita, 

terutama dalam keadaan jaga (tidak tidur), kita selalu berpikir. Berpikir 

merupakan kegiatan mental. Pada waktu kita berpikir, dalam benak 

kita timbul serangkaian gambar tentang sesuatu yang tidak hadir secara 

nyata. Kegiatan ini mungkin tidak terkendali, terjadi dengan sendirinya, 

tanpa kesadaran, misalnya pada saat-saat kita melamun. Kegiatan 

berpikir  yang  lebih  tinggi  dilakukan  secara  sadar,  tersusun  dalam 

urutan yang saling berhubungan, dan bertujuan untuk sampai kepada 

suatu kesimpulan. Jenis kegiatan berpikir yang  terakhir inilah yang 

disebut kegiatan bernalar. 
 

Seperti itulah gambaran logika, penulis dalam buku ini dengan 

sengaja menggabungkan antara logika dengan hukum, mungkin ini 

adalah bidang yang baru, yang kurang mendapatkan perhatian dari 

khalayak hukum, semoga dengan terbitnya buku ini, bidang ini akan 

banyak yang memperhatikan, sebab pentingnya logika agar kita 

terhindari dari kesesatan dalam menggunakan kegiatan berfikir 

terutama dalam bidang hukum. 
 

Kant kemudian meyakini, sejalan dengan Hume, bahwa 

pengetahuan itu berasal dari pengalaman daripada bersumber dari
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akal. Tapi, dia menolak posisi kaum empirisis bahwa pengalaman- 

pengalaman ini secara langsung menanamkan kesan yang kuat pada 

otak, yang adalah sebuah “batu tulis kosong” pada saat kelahiran. 

Menurut Hume, tidak ada konsep ruang, waktu, substansi, kausalitas, 

atau   kategori   mental   lain   yang   bersifat   a   priori   (mendahului 

pengalaman). 
 

Mungkin sangat sulit memahami logika Imanuel Kant, namun 

melalui buku ini kita akan belajar kemana arah logika itu, bahwa 

Imanuel Kant tidak membeli argumen ini, sama sekali. Yang paling 

pertama, kata Kant, Hume pasti salah terkait konsep-konsep tentang 

ruang dan waktu. Karena Hume telah mengklaim bahwa kita 

mempelajari   konsep   “ruang”   dengan   mengobservasi   relasi-relasi 

diantara obyek-obyek yang kita ketahui dan pahami. 
 

Itulah logika, perdebatannya tidak akan selesai hingga akhir 

hayat dunia ini dan kembali menjadi dunia senyatanya. Kita melihat 

bahwa sesuatu itu ada di urutan selanjutnya dari sesuatu yang lain, 

atau berada di atasnya, atau di bawahnya, dan lain-lain., dan sampai 

pada  pemahaman  bahwa  relasi-relasi  semacam ini  terjadi  di  dalam 

ruang. Demikian pula dengan konsep waktu, yang menurut Hume, 

dihasilkan dari proses meng-observasi bahwa peristiwa-peristiwa terjadi 

secara berurutan (sesuatu yang ini terjadi setelah sesuatu yang itu dan 

sebelum adanya sesuatu yang lain, dan lain-lain).Bagaimana 

selanjutnya, mari kita pelajari buku ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



xii I Pengantar Penulis DR.Sahat Maruli Tua Situmeang, S.H., M.H. 
 

Rasa hormat dan terima kasih yang tulus penulis sampaikan 

kepada istri tercinta, Beatrik Jualiany Limbong, SH. Serta anak-anak 

tersayang Yoel Franc Alfredo Situmeang, A.Md., S.Kom., M.Ti. dan  

Jeremy Valentino Situmeang, S.Si. atas kerelaan hilangnya sebagian 

waktu untuk berkumpul bersama serta memberikan motivasi, bagi 

penulis untuk selalu yang selalu berkarya terlebih untuk menulis dan 

menghasilkan buku Asas-Asas Berpikir Logika dalam Hukum. 
 

 

Akhirnya, penulis berharap disertasi buku yang sederhana ini 

dapat bermanfaat bagi semua pihak. Mohon maaf atas segala kesalahan 

dan kekurangan dalam tulisan disertasi buku ini. 

 

 

 

 

 

 

  Bandung, 1 Juli 2018

 

 
Dr. Sahat Maruli Tua Situmeang, S.H., M.H.
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“Manusia diciptakan dengan akal untuk digunakan berpikir. 

Daya pikir ini akan terkait dengan pikiran yang lugas dan lurus, 

efisien, tepat dan teratur guna mendapatkan kebenaran dan 

menghindari kekeliruan atau sesat pikir. Cara pikir yang 

demikian dikenal dengan Logika.Logika memberikan cara 

berpikir benar, lepas dari berbagai rasa, dan prasangka emosi 

dan atas keyakinan seseorang, karena manusia tidak pernah 

lepas dari  giat pikir dan bertindak. Logika akan menghantarkan 

manusia mengambil keputusan bertindak dengan cara pikir yang 

berkait atas suatu  kebenaran untuk mengambil suatu perbuatan 
yang dilakukan itu salah atau benar. Logika akan mendidik 

manusia berpikir objektif, bersikap tegas akan satu keputusan 

sikap yang dibutuhkan dalam menyampaikan pikirannya 

berdasarkan alasan hukum yang seharusnya dan tidak 

seharusnya. Mempelajari suatu ilmu tidak akan terlepas setiap 

manusia untuk menggunakan logika, karena logika berfungsi 

untuk menyelidiki, menyaring   dan menilai   pemikiran dengan 

cara serius dan terdidik, pun terlatih yang bertujuan untuk 

mendapatkan kebenaran. Kebenaran pikir yang harus terlepas 

dari kepentingan subjektif, tetapi kebenaran objektif untuk 

kepentingan seluruh umat manusia. Logika akan terkait dengan 

hukum-hukum, asas-asas, patokan-patokan, dan logika akan 

mengarahkan cara pikir membimbing akal menuju jalan yang 

efisien, agar tidak salah pikir maupun sesat pikir. Logika akan 

menghantarkan cara pikir yang logis dan meletakkan pikiran 

yang pada hak nya.Dalam buku ini hal yang terurai di atas 

sudah disampaikan dengan bahasa yang lugas, dan dapat 

digunakan dalam lintas sektoral keilmuan. Cakupan alasan 

hukum pun dapat jelas diterima akal. Uraian-uraian di dalam 

buku ini dapat menuntut seseorang mulai menggunakan dan 

melatih cara pikir dengan logika, hingga dapat dengan tajam 

menggunakan daya pikir yang sehat, secara terstruktur dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan dalam ruang keilmuan 

mendapatkan hasil yang baik dan benar. Sebagai saran bila 

suatu saat akan mencetak ulang buku tentang Logika, kiranya 

bisa ditambahkan tentang Logika dari pemikiran pengetahuan
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dan keilmuan perspektif Islam, sebagai konsumsi pengetahuan 

logika   Islam”.(Dr.   Hj.   Sri   Ayu   Astuti,   S.H.,   M.Hum. 

Pengurus Majelis Hukum dan HAM Bidang Non Litigasi PP 

Muhammadiyah Periode 2015-2020, Vice Presiden Asosiasi 

Profesor  Doktor  Hukum  Indonesia/APDHI  Periode  2017- 
2021   &   Dosen   Pascasarjana   Ilmu   Hukum   Universitas 

Balikpapan) 
 

“Buku   ini   bermanfaat   untuk   kalangan   akademisi   maupun 

praktisi hukum itu sifatnya rasional, logis serta menganut suatu 

nilai, maka tulisan yang menyajikan pikiran-pikiran mendasar 

tentang hukum menurut saya sangat penting bagi dunia hukum 

itu sendiri”.(Ucok Rolando ParulianTamba, S.H., M.H. 

Pendiri Antinomi Law Office & Ketua DPW APPI JABAR); 
 

 
“Menyambut baik hadirnya buku ini guna perkembangan ilmu 

hukum, buku “Asas-asas Berpikir Logika Dalam Hukum” dapat 

membimbing para pembacanya untuk dapat mendalami ilmu 

hukum, semoga para pembaca menjadikan buku ini sebagai 

inspirasi dalam mengabdi bagi perkembangan hukum di negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang kita cintai ini”(Chrisman 

Damanik,   A.Md., S.H.   Ketua   umum   Presidium   GMNI 

periode 2015-2017); 
 

 
“Mencermati buku ini, saya melihatnya sangat bermanfaat bagi 

para sarjana hukum maupun orang-orang yang berpraktik 

sebagai penegak hukum”.(Muhamad Darmawan, Pendiri & 

Ketua Umum ADBDA); 
 

“Buku ini adalah buku yang bagus bagi para para pemikir 

hukum”(Heri Permana, S.H., M.Hum. Pendiri & Ketua 

UmumYLBHI-Nusantara);
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“Bagi kita yang menggeluti ilmu hukum,berpraktik dibidang 

hukum,mengajar  dan  belajar  hukum,  tentu  harus  memiliki 

metode berpikir benar  yang rasional dan memiliki landasan- 

landasan agar tidak menjadi sesat pikir, bagaimana metode itu? 

diurai dalam buku ini”.(Dahman Sinaga, S.H. Konsultan 

Hukum Harian Umum Pikiran Rakyat); 
 

“Menguasai ilmu logika hukum mutlak harus dikuasai oleh 

siapapun dan profesi apapun karena hakekatnya suatu profesi 

harus  dapat  dipertanggungjawabkan  secara  hukum,  buku  ini 

bisa menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat pada 
umumnya dan khususnya bagi mahasiswa, para praktisi dan 

penegak hukum. Dengan menguasai ilmu logika hukum bisa 

meningkatkan kemampuan seseorang untuk berpikir rasional, 

kritis, cermat dan objektif dalam melihat suatu persoalan, hal 

mana jika ilmu ini bisa diterapkan khususnya bagi kalangan 

para penegak hukum maka keadilan bukan lagi sebatas mimpi 

atau angan-angan namun bisa terwujud”.(Anton Saeful 

Hidayat, S.H. Aktivis LBH LSM KOREK); 
 

“Logika dapat membuat seseorang memiliki pikiran yang kritis, 

tegas, sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Terlebih 

bagi sarjana hukum, logika hukum adalah satu hal yang wajib 

dimiliki agar dapat menuntun dalam mewujudkan ilmu 

pengetahuan menjadi sebuah tindakan nyata yang dapat 

berdampak pada perkembangan hukum yang hidup di tengah- 

tengah  kehidupan  bermasyarakat  dan  bernegara.  Buku  ini 

sangat cocok sebagai salah satu referensi bagi para akademisi 

dan juga para praktisi yang bergelut di dunia hukum”.(Marco 

Van Basten Malau, S.H. Alumni STHB dan Pengurus DPC 

PERADI Bandung Bidang Komunikasi, Informasi dan 

Publikasi Serta Pengkajian Lawyering Berbasis Teknologi, 

Informasi dan Komunikasi Periode 2017-2021)
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“Memberikan   pemahaman   baru   mengenai   cara   pandang 

berpikir dengan jelas yang dapat dimengerti dengan baik. Buku 

ini melatih kita dalam penalaran hukum dengan cara analisis 

yang tepat”.(Art Tra Gusti, S.H. CLA. Ketua LBH Perindo 

Kota Bandung) 
 

Buku ini dapat menjadi salah satu pedoman bagi para calon 

sarjana hukum maupun praktisi hukum agar menjadikan logika 

hukum sebagai dasar dalam melakukan sebuah penalaran 

terhadap pemecahan suatu persoalan hukum maupun sebuah 

kasus”.(Neysa Myanda, S.H. Alumni Fakultas Hukum 

Universitas Katolik Parahyangan); 
 

“Dalam   berbagai   diskusi   hukum   di   kalangan   para   yuris 

acapkali muncul perdebatan yang menarik antara hukum dan 

logika. Ada yang berpendapat memisahkan pengertian hukum 

dan  logika  menjadi  tidak  sedap  seperti  “sayur  sop  tanpa 

garam” rasanya tidak enak, karena sifat logis adalah juga sifat 

khusus  dari  hukum  yang  berarti  pula  norma-norma  hukum 

sesuai dengan asas-asas dari logika. Namun asas-asas logika 

terhadap   norma-norma   pada   umumnya   dan   norma-norma 

hukum pada khususnya tidak begitu jelas. Sebab, kedua asas 

logika menurut sifatnya hanya aplikasi terhadap pernyataan- 

pernyataan benar atau salah. Statmen ini mungkin benar 

mungkin juga salah, tapi apabila dihubungkan dengan teori 

evolusi akan mudah dipahami karena perkembangan hukum 

berjalan  lamban  seiring  dengan  perkembangan  kebudayaan, 

dan  ilmu pengetahuan.  Dalam hal  ini,  berarti  kaidah-kaidah 

hukum yang tidak dapat diterima oleh logika manusia akan 

hilang terkubur dengan sendirinya. Berbagai referensi 

menyebutkan pentingnya memahami pengertian dan prinsip- 

prinsip logika dalam hukum. Menurut para pakar misalnya 

Hendri de Page, penulis buku “Traite elementaire de droit sivil” 

terbit  tahun 1930-1950, menjelaskan dalam hukum privat atau 

publik ia meyakini mempelajari sejarah hukum lebih penting 

ketimbang logika.  Dengan  penafsiran  lain dapat  disimpulkan 

mempelajari sejarah hukum sebagai ilmu sosial harus



 

 
 

xxiii I ENDORSEMENT 
 

 

didahulukan baru disusul logika. Pendapat kotroversial dan 

kritik   juga  dilontarkan  oleh  hakim  dan  pakar  sejarah hukum 

Amerika Holmes yang menyatakan bahwa jalan nenuju hukum 

subtantif bukanlah via logika, melainkan melalui jalur 

pengalaman. Contoh lain dalam hukum ketatanegaraan Inggris 

misalnya Perdana Menteri George I (1714-1727), raja pertama 
 

dari bangsa Hannover, tidak mampu berbahasa Inggris dengan 

baik, sehingga pemerintah tidak lagi, seperti sebelumnya dapat 

berunding di bawah pimpinan raja sebagai ketuanya. Apa 

artinya, ketidakmampuan berbahasa (Inggris) seorang pejabat 
pemerintahan   dapat   dianggap   tidak   masuk   akal   logika, 

meskipun sebenarnya George memiliki pengalaman memimpin 

tata   hukum   pemerintahan.   Dalam   tataran   ilmu   perspektif 

sejarah hukum dan logika, sesungguhnya hukum tidak hanya 

berubah mengikuti matra ruang, dan peluang   seperti adanya 

hukum Indonesia, tetapi juga sesuai dengan lintasan waktu yang 

berlaku bagi sumber-sumber hukum formal; perundang- 

undangan, yurisprudensi, doktrin, dan kebiasaan-kebiasaan 

hukum.  Tidak  dapat  disangkal  bahwa  pemahaman  sejarah 

hukum dan logika akan sangat membantu para mahasiswa calon 

Sarjana Hukum mempersiapkan diri memasuki kancah 

penyelenggaraan profesi yuridisnya. Membentuk calon-calon 

ilmuwan sarjana hukum berkarakter yuridis dan berpikir tidak 

sesat pikir. Sebagai ilmu pengetahuan disiplin ilmu hukum dan 

logika dapat dikelompokkan ke dalam ilmu-ilmu sosial, yang 

memiliki kesamaan dengan ilmu-ilmu pengatahuan alam,yang 

kedua-duanya memiliki karakter empiris yang bertumpu peng 

amatan dan pengalaman aspek-aspek tertentu dalam realita. 

Nampaknya ,dengan maraknya diferensiasi dan spesialisasi 

bidang hukum maka para professional spesialis di bidangnya 

perlu didukung dengan wawasan hukum dan logika yang luas. 

Untuk itu kehadiran buku ini merupakan oase di gurun luas 

yang sangat tepat mengisi kekosongan ilmu dan melengkapi 

hasanah   perbukuan,   terutama   buku   ajar   bagi   mahasiswa 

maupun praktisi. Judul buku “Asas-Asas Berpikir
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Logika dalam Hukum” yang ada di tangan pembaca ditulis oleh 

kolega saya duo serangkai kreatif, yang sehari-hari bekerja 

sebagai akademisi dan praktisi. Kepada rekan penulis buku; 
 

Dr. Musa Darwin Pane, SH.,MH & Dr. Sahat Maruli Tua 

Situmeang,SH.,MH diucapkan slamat atas terbitnya buku ini, 

semoga sukses. Wassalamualaikum Wr Wb. (Dr. H. Naungan 

Harahap, S.H.,M.H. Dosen Pascasarjana Ilmu Hukum 

Universitas Islam Nusantara, Pengurus PWI Pusat Periode 

2013-2018
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